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EARNING MANAGEMENT

Rousilita Suhendah’

Abstract: Corporates alwuys make their financial reporting beautiful and interesting
for stakcholders, so manapers have manage the eaming in financial statement. Eaming
management rclates manager behavior becaunse there 15 a refationship betwecn eaming
and manager performance.

Earning management is a concept that the managers make the financial reporting with
manipulating account in accounting. Farning management practices is an action of the
manager who manage accounting information, especially earming for managers or
corpotales sake.

There are assumptions underlying accounting in composing financial reporting, so
managers have o do the earning management for example choive and changes in
accounting methods and  estimates, recogmiion of revenues and expenses,
discretionary items, nonrecurring and non-operating itemns.

The information asymmetry causys disfunctional behavior of manager n smoothing
income, and choosing the accounting methods, Faming management bave to sl goals
for minimizing political cost, maximizing the wealth of managers, and minimizing
financial cost, Three mofivations in earning management are: capital market,
contracting, and regulatory motivation.

Key words: Eaming management, information asymmetry, income smoothing

PENDAHULUAN

Semua perusahaan selalu mengusahakan agar dapat menyajikan laporan keuangan
vang paling baik dengan tujusn memberikan penampilan terbaik bagl para pengguna
laporan tersebut, Perusahaan-perusahaan itn memoles laporan keuangannya agur lerlihat
cantik dan menarik. Para pengguna laporan keuangan yang menggunakannya unink
mengambil kepulusan akan menjadi bias, karena laporan tersebut tidak mencerminkan
keadaan yang sesungguhnya. |

Dalam menyusun laporan keuangan perusahaan-perusahasan selalu menggunakan
ssumsi-asumsi akuntansi. Akibat dari penggunaan asumsi-asumsi akuntansi, maka
perusahaan dapat melakukan penyesuaian-penyesuaian yang dirasakan menguntungkan
untuk penyajian laporan kevangan sepanjang tidak melanggar standar akuntansi keuangan.
Perusahasn selalu berusaha mengelola laporan keuangan agar scsuai dengan keinginan
manajcmen perusahaan. Manajemen perusabaan menyadari baliwa para stakehelder sclalu
menggunakan laporan keuangan untuk mengambil kepumusan kevangan.

Sikap manajemen terhadap standar akuntansi keuvangan berhubungan dengan
kepentingannya terhadap pengungkapan kinerja finansial (mlas perusahuan). Adanya
pembatasan” lerhadap penyajian “elemen-clemen informasi akuntansi mengakibatkan
timbulnya kecenderungan untuk menentang standar akuntunsi, sehingea terjadi penurunan

* Staf Pengajar Fubkultas Ekonomi Lniversites Tarumanagara, Takarta
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keuntungan atas akiiva yany dilaporkan. Risiko / leverage perusahaan ditempatkan schapa
bagian dan pertimbangan teknis pada saat suatu standar cfektif berlaku, Adopsi terhadas
standar akuntansi wang menurunkan laba atan nilal intrinsik akan mengakibatkas
perusahaan berisiko Unggm dan berada dalam pesisi lemah terhadap perjanjizn Jongs
pihak ketiga. '

Perusahadn yang mengalami penurunan laba akibat penetapan strategt persaingss
atau penjualan produk yang kuramg berhasil akan mengalami penunman kiness
perusahaan secara bertahap, Perusahaan yang diketahul telah melakukan pemolesas
laporan keuangan dengan cara memanipulasi laba akan mengalami penurunan kiners
yang drastis, khususnya terhadap harga saham. Terkeit dengan hal ini, ada beberaps
skindal yang telah mengoyak keyakinan investor terhadap kejujuran manajer perusahass
publik antara lain skandal Ewron, World Comp dan Xerox. Ketiga skandal torsebe
merupakan contoh nyata dan prakick manajemen laba dalam kehidupan sehari-has
{Tatang, 2003).

Istilah manajemen laba (eqrming management) scring dibubungkan dengss
perilaku manajer atau para pembuat laporan keuangan (preparets of financial statement
karena bethubungan erat dengan tingkat perolchan laba (ewrnings) atau prestasi usabs
suate organisasi. Tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh selalu dikaitican denges
prestasi manajemen karena besar kecilnya bonus yang diterima oleh manajer tergantune
dari besar kecilnya laba yang diperalch, Oleh sebab itu manajer berusaha menonjolkaes
prestasinya melalui laba atau tingkat keuntungan yang dicapai.

Manajemen laba tidak terlepas dan suatu teori akunfansi, vaitu teori akuntsss
posiuf (posirive accounting theory), Watts dan Zimmerman (1986, 1990) dalam bukusye
yang berjudul “Positive Accounting {heory” memaparkan suaty teori aluntansi vang
beruszha mengungkapkan faktor-faktor ekonomi alau ciri-ciri suatu unit ysaha terteos
dapal dikaitkan dengan perilaku manajer alau para pembuat Japorsn keuangan, Teos
akuntansi positif pada prinsipnya beranggapan bahwa tujuan teori akuntansi adalsh untk
menjelaskan dan memprediksi praktik-prakiik akuntansi. Teori akuntansi positif (lapas
memberikan pedoman kepada pars pembuat keputusan kebijakan akuntunsi dales
melakukan  perkiraan-perkitaan  atan  penjelasan-penjelasan  serta konsckucnsi des
keputusan lersebut.

hanajer atau pura pembuat laporan keuangan melakukan manajemen laba dales
proses pelaporan keuangan suatu organisasi, karena merska mengharapkan suatu manfss
dari tindakan yang dilakukannya. Manajemen laba memberikan gambaran penlzis
manajer dalam melaporksn kegiatan wsahanya pada suatu periode tericntu, Manajemes
laba tidak harus dikaitkan dengan upaya uniuk memanipulasi data ataw informes
akuntansi, tetapi dikaitkan dengan pemilihun metode akuntansi (wecounting methodss
untule mengatur keuntungan yang dapat dilakukan dan diperkenankan menurit peratusss
akuntansi.

Artikel ini akan mendeskripsikan tentang  kensep dan  definisi earning
management, celah-celah dan teknik carning management, earning management den
asimetr] informasi, motivasi dan sasaran CAFINYE RIAgE et .

Konsep dan Definsi Earning Management

Earning management adalab suatn konsep vang dilakukan perusahaan dales
mengelola laporan keuangan supaya laporan keuangan tampak terlihat memiliki fualin
(quality of financial reporting). Laporan keuangan vang paling sering dimanipulas :‘#
f
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perusahaan adalah laporan rugi laba. Perusahaan cenderung mengelola bottom line dari

aporan tugi laba agar terlihat lebih cantik dan menarik karena investor akan mekihal

Sortom [ine laporan rugi laha schagai usaha untuk memperolch earning per share vang

Sesar. Earning per share (laba per lembar saham) menunjukkan tingkat pengembalian

treturn) dar investasl,

Iren dari bottom line laporan rugi laba yang cenderung meningkat menunjukkan
Semampuan perusahaan dalam meningkatkan usahanya makin besar, Hal ini membuktiken
Sahwa perusahaan memiliki potensi masa depan (future potential) yang besar dan pada
sxhimya akan membawa perusshaan untuk melakukan manipulasi lapotan kewangen
d2lam tangka meningkatkan laba bersih (Astriana, 2003),

Eurning management merupakan suatu proses yang disengaja, menurul standar
skuntansi keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu (Jumingan,
2003). Termasuk dalam katepori earming management adalah: (1) rckayasa kebijakan
suntansi akrual (diseretionary accrual); (2) praktik penataan laba (income SRGOtingy,
+2) manipulasi alokast pendapatan/biaya,(4) perubahan metode akuntansi dan struktur
modal. Egraing management memiliki cakupan yang lebih luas daripada income
smoothing karena manajemen percaya bahwa reaksi pasar didasarkan pada pengungkapan
miormasi akunfansi schingga perilaku laba mempakan aspck penentuan ristko pasar
smtitas usaha,

Farning management dapat diartikan bermacam-macam, tergantung dari sisi
perspektil |/ cara pandang. Beberapa definisi lentang earning management adalah:
¢ Dari sudut etika menurut Morchant dan Rockness (1994), manajemen laba diartikan

sebagul “any action on the part of management which uffects reported income and
which provides no true econumic advantage to the organization and may in Jaed, in the
long term he detrimental”,

= Ayres (1994) mengartikan manajemen laba sebagai “an intentional structuring of
reporting o production / investment decisions around the bottom line impact. It
encompusses income smoothing behavior bur also includes amy attempt fo alter
reported income that would not accur unless management were concerned with the
ﬁuauc'rcﬂ‘ Feparting implications™.

1 E.chjppur (1989} mengartikan manajemen laba schagai “disclosure management in the
" sense of purposcfid inter venﬂmn in the external reporting process, with fment of
ab!czmmg some private gain’,

= Rosenzwelg dan Tischer (1994) mengartikan manajemen laba sebagai “the actions of

manager fhat are infended to increase (deercase) current reporied earning of the unit

for which the manager is responsible without gencrating a corresponding increave

(decrease) in the long term economic profitability of the unit’.

= Sevuritics Exchange Commission (SEC) scperti  dikutip oleh Jumingan (2003)

mengartikan manajemen laba sebagai “practices by which earnings reports reflect the

desires of management rather than the underlying  financial performance of the

compaz .

. Healy dan Wallen (1999) mengartikan manajemen laba sebagai “earning management

occurs when managers wse judgement in financial reporting and N structiuring

fransaciion o after financial repovfs to either mislead some stakeholders about
underlying economic performance of the company or to influence contraciual outcomes
that depend on reported accounting numbers™.

| Akuntansi/Th. IX/02/ Mei /2005 197
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Defingi kcenam dari manajemen laba di atas mermliki arti yang lchik
dibandingkan definisi-definisi lainnys, kerena mengandung tiga aspek penting, yaie
ada banyak alasan atau justifikasi yang dapat dilakukan oleh manajer untuk mempengss
laporan keuangan perusahaan (2) manajemen laba digunakan untuk menggambes
sesuatu yang tidak sebenamya kepada pemegang saham tentang kinerja cko
perusahaan,dan (3) justifikasi yang digunakan manajemen laba berimplikasi pada
dan biaya.

Celah dan Teknik-Teknik Earning Management

Penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari berbagai  asumsi-zswmy
akuntansi. Adanya asumsi-asumsi akuntansi fersebut membcerikan kesempatan
dilakukannys egrning management. Earning management mungkin terjadi dalam _
memanipulasi laporan keuangan yang berbentuk laporan rugi laba dengan s
meningkatkan laha. Ni antara asumsi-asumsi akuntansi yang memungkinkan 24
earning management adalah (Gambar 1).

1. Pemihhan dan perubahan kebijakan akuntansi dan estimasi,
Hal ini berkaitan dengan metode kebijakan akuntansi yung dipilih oleh perus
dengan bebas sepanjang tidak menyimpang dar standar akuntansi  keussess
Pemilihan metode akuntansi dapat berupa metode penyusutan aktiva atau me
penilatan persediaan. Perusahaan yang menginginkan laba tinggi pada awal s
dapat menggunakan metode penyusutan garis lurus (straight line method) sedasgs
bila perusahaan ingin memperoleh laba yang tinggi pada tahun-tahun beikutnyz &
menggunakan metode penyusitan dipercepat (eccelerated method). Perbedaan i
metode penilaian persediaan seperti FIFO, LIFQ Average akan berpengaruh p
harga pokok penjualan dan laba bersih perusahaan. Kebijakan estimasi
diaplikasikan dengan mengatur masa manfuat dari aktiva, misalnya suatu
memiliki masa manfaat 5 tahun dan bukan 3 tahun.

2. Pengakuan pendapatan (revene) dan beban [expense)
Konsep ini mengacu pada konsep matching principle di mana expense ditands
dengan revenue. Laporan keuangan dalam akuntansi disusun atas dasar akrual (aee
basis) sehingga revenue diakui pada saat dihasilkan dan expense diakui pade =
terjadi tanpa mempedulikan arus kas masuk ataw kas keluar. Earning mancsoms
dapat terjadi karena perusahaan bebas menentukan kapan ingin mengakni pend:
(revenue) dan beban (expense). misalnya perusahaan dapat menghapus piutans
periode fahun buku sekarang (current period) atau pada saat tahun

Y. Discretivnary items
Discretionary items berkenaan dengan cara perusahaan dalam mengelola pengels
pengeluaran yang akan memberikan manfaat di masa depan. Contoh discres
ftems yang dapat dikelola perusahaan adalah biaya penelitian dan pengems
(research and development cost), biaya perawatan mesin dan peralatan (repcsr
maintenance cost). biaya pemasaran dan iklan (marketing and advertising expe :
Perusghaan dapat menunda biaya penelitian dan pengembangan jika ingin divem
laba yang lebih besar dari suatu periode akuntansi.

4. Nonrecurring and non operating items
Hal mi berkaitan dengan jenis-jenis pendapatan dan pengeluaran/beban yanz il
berasal dari kegiatan operasional normal perusahaan dan transaksi ini jarang

Jurnal Aluntansi/Th. IX/02/ 5 ef 2005
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(non recurring). Contoh won recurring items adalah perusahaan memperoleh
keuntungan (gain) ketika menjual aktiva tetapiya.

Asumst-covamsi aluntanst

e Pemilihan dan perubahan kebijakan akuntansi estimasi,

s Penpakuan pendapatan dan behan

o Penpefuaran vang membart manfial i masa depan

»  Pendapaian dun beban yang bukan beraral dari operasi
narmal porusahaan dan farang lerjadi

.

Tingkah laku manajer

v

Muanujenen faha

v

Pelaporan kevangan

Gambar 1. Celah-Celah Manajemen Laba
Sumber: Diolah oleh penulis

Menurut Ayres (1994) ada tiga faktor yang dapat dikaitkan dengan munculaya
praktik-praktik yang dilakukan oleh manajer unluk mengelola eurning atau keuntungan
gemi menunjukkan preslasinya (Gambar 2), vaite: (1) manajemen akmal {(acervals
management); (1) penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib (adopfion of
mandatory gecounting changes)dan (3)perubahan akuntansi secara sukarela (voluniary

sccounting changes).
: Manajemen akrual dikaitkan dengan segala aktivilas yang dapat mempengaruhi
sliran kas dan keuntungan, vang secara pribadi merupakan wewenang dari para manajer
{managers’ discretion), misalnya mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan,
menganggap scbagai beban atan tambahan mvestasi atas suatu biaya (amortize or
capitalize of an investment) beban piutang ragu-ragu dan perubshan metode-metode
skuntansi. '

Faktor kedua vang berkaitan dengan penerapan suaty kebijaksanaan akuntansi yang
wajib dilakukan oleh perusshaan, manajer dapat menerapkan lebih awal dari waktu yang
ditetapkan atau menunda sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut. Untuk suatu
kchijaksanaan akuntansi veng bary, Tkatan Akuntansi Indomesia (JAI) memberi
kesempatan pada perusahaan untuk menerapkannya lebth awal. Para manajer akan
memilib untuk menerapkan kebijaksanaan akuntansi yang baru bila penerapan kebijakan
terscbut mempengaruhi aliran kas maupun keuntungan perusahaan.

Faktor ketiga yang berkaitan dengan perubahan metode akuntansi, seorang manajer
dapat mengganti atau merubah suam metode akuntansi tertentu di antara metode-metode
vang diakui dalam prinsip akuntansi yang diterima umum (generally accepted accounting
principle). Contohnya mervhah metode penilaian persediaan dari FIFO, ke LIFO arau

Jurnal Akpntanst! Th EX 02 Mei/ 2008 {9g
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sehaliknyva, merubah metode penyusutan garis lurus ke metode penyusutan dipercepst
mengganti metode fildl costing dengan variable costing. Namun manajer tidak dapat sen
melakukan perubahan meteds akuntansi karena ada prinsip konsistensi dalam laporas
keuangan.

'\\I
Faktor-faktor yang mempengarubi:
L] Mﬁmjmﬁ“ E!.kmﬂl l_}..[ukllk
s Penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi Manajeman
yang wajib 1.7ba
¢ Perubahan metode akuntansi secara sukarela

S __ ¥

Gambar 2. Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Praktik Manajemen Laba i
Sumber; Diolah oleh penuhis

Earning Managenment dan Asimetrl Informasi

Laba menurut akuntansi adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Besss
kecilnya laba sebagal pengukur kenaikan aktiva sangat terganfung pada ketepatas
pengukuran pendapatan dan biaya, Laba hanya merupaken angka artikulasi dan tidsk
didefinisikan secara ekonmomik seperli aktiva atau hutang, TAI tidak menterjemahkss
income dengan istilah laha, tetapi dengan istilah penghasilan yaitu : kenaikan manfass
ckonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atan penambshss
akiiva atau penurunan kewajiban vang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal
dari koniribusi penanaman modal. Konsep laba tersebut adalah (Gambar 3),
1. Pendapatanslaba fisik (Physical income)

Menunjukkan konsumsi batang(jasa vang dapat mempengaruhi  Kepuasan das
keinginan individu,

2. Pendapatan/laba nyata (Real income)
Menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi yang ditunjukkan oleh kenaikas
cost of Hving,

. Peadapatandabo wang (Money income)
Menunjukkan kenaikan nilai moneter sumber-sumber ekonomi yang digunakan unfuk
konsumsi sesual dengan biaya hidup (cost of living)

Konsep laba
Laba fisik Laba nyata Laba wang

- Gambar 3, Konsep Laba
Sumber; Diolah oleh penulis
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Laba akuntunsi memibki karakteristk sebagai benkut: (1) didasarkan pada
wansaksi aktual yang berasal dari penjualan harang dan jasa; (2) mengacu pada kinerja
peruzahaan selama periode tertentu; (3) didasarkan pada prinsip pendapatan vang
memerlukan pemahaman khusus tentang definisi, pengulkuran dan pengakuan pendapatan;
14) memerlukan pengukuran biava (expenses) dalam bentuk histerical cost; dan (3} adanya
perbandingan antars pendapatan dengan biaya vang relevan.

Manajemen atau pengelolaan adalah suatu hal penting pada semua kerja sama vang
ferorganisasi, atau pada semua tingkat organisasi dalam sebuah perusahaan. Peran
manajerial dalam mengambil keputusan dipengarnhi oleh tingkah laku manajer, Perilakn
disfungsional manajer terjadi karena adanya asimetri informasi akuntansi (Agus Samekto,
2000).

Menurut Scott (1¥27) jika beberapa pihak yang terkait dalam fransaksi bisnis
memiliki lebih banyak informasi dibanding dengan pihak lainnya maka kondisi tersebut
dmamakan sebagal asiinetrl informasi (information asymmetry). Manajer sebagai penyaji
mporan keuangan memiliki informasi vang lebih dibandingkan dengan para pemilik dan
pemakai laporan keuangan lvinnva.

Perilalu distungsional para manajer akibal adanya asimetri informasi akuntansi
dalam penyajan luporan kevangan tidak terlepas dari pertimbanpan konsskuensi ekonomi,
Konsep konsekuensi ekonomi menurut Zell (1978) adalah dampak laporan akuntansi pada
perilaku pengambilan keputusan bisnis, pemerintah, perkumpulan, investor dan kreditor.
Timjauan konsekuensi ekonomi terhadap pilihan altemnatif prosedur akuntansi yang
serbeda, berasal darl pengembangan beberapa faktor yang dapat menjelaskan perbedaan
prosedur akuntansi di antara berbagai perusahasn (Douglas, 1987). Misalnva pajak,
smbungan kontrak, dan pengendalian kepemilikan merupaksan faktor-fakior yang dapat
memotivasi manajer untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat menambah atau
mengurangi laba yang dilaporkan.

Salah satu bentuk perilaku disfungsional yang berkaitan dengen asimetri informasi
. adalah praklik perataan laba (income smoothing). Perataan laba mempakan salah satu
- &=pek dalam manajemen laba. Koch (1981) mengartikan perataan laba sebagai cara yang
o digunakan oleh manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai
__dengan target yang diinginkan melalui metode akuntansi (secara artifi uaij atsu melalui
- mansaksi (sccara real), Beddleman (1973) mengungkapkan bahwa manajf:r melakukan
perataan penghasilan untuk menciptakan laba yang stabil dan mengurangi covariance dari
market refwrn, Ronen dan Sadan(1975;1981) menvungkapkan bahwa manajer melakukan
perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba vang dilaporkan dan meningkatkan
k=mampuan investor untuk meramal arus kas di masa datang.

Bentuk lam penilaku disfungsional darl manajer adalah melakukan pemilihan
metode akuntansi. Manajer melakukan pemilihan metode depresiasi garis lurus atau yang
dipercepat untuk menentukan besar kecilnya laba yang dilaporkan pada laporan keuangan
{Dhalival, Salamon dan Smith, 1982). Manajer cenderung melakukan pemilihan prosedur
skuntansi baik secara elisien dapat maksimalkan nilai perusahaan atau secara oportumstik
membuat kinerja manajer lebih baik (Cambar 4),
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(rambar 4. Hubungan Antara Perilaku Manajer Dengan Manajemen {aha
Sumber: Diolah olch penulis

Muotivasi dan Sasaran Forning Mancrement

Menurut Healy dan Wehlen (1999 ada tiga motivasi alau alasan yang mendasss
terfadineg manajemen laba pada suatn perusahasm, vaita, |
L. Motivasi pasar modal (copital markst motivaiions)

Motivasi dilakukunnys mensjemen laba dengan alasan pasar modal disebabkan adamys
anggapan bairwa laba menipakan salah satu sunber informas pentmyg yang dipunakes
oleh irnvestor dalam menilai harga saham. Oleh karena im manajer berusaha membas
laporan kevangan tampak schat din butk dengan maksud untuk mempengaruhi kinese
harga saham Jdulam jangka pendek. |
2. Muotivasi kontrak (coniracting mativations) :
Motivasi kontrak dalam manajemen laba dikaitkan dengan kegunaan Jats akuntass
untuk  membuniy memenitor dan merepulasi kontrak  sntaa perusahaan  dem
stakeholders, Fontrak-kontrak yang berjenis komponsasi manajemen scoar implhss
dan cksplisit berhubungan dengan kinerja keuangan perusahaan. |
3. Molivasi peraturan (regulafory mativations) |
Ragr para penetap standar, manzjemen laba menjadi penting karcna dapal mengarsh
kepada penyajian laporan keuangan vang tiduk benar (misleading) dan mempengands
alokas sumber-sumber vang ada, ;

Manajernen labu dapal egudi karena adanya asimetri informasi antara invesss
dengan manajer yang membuka peluang untuk melakukan window dessing !Mj
pengaturen kebijakan akrual. Kebanyakan akrual digunokan sebagai wkuran rekavess
kebijakan yang mengarahkan suatu kepentingan tertentu pihak manajemen perusahaan, 1

Hal lain vang mendorony terjadinya manaemen fuba adalah adanya teon k-aﬂgem--i
yang menyatakan babwa kontrak antara agen dengan prinsipal sama-sama memberikes
dorongan untuk  mengunfungkan din sendiri vang menimbulkan  kenflik, Kc:-m}ij
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Ecpentingan antara pihak manajer dengan para pengguna laporan keuangan mendorong
manajer untuk memanfastkan kebijakan gung memanipolasi informasi kcuangan secara
sepihak. Pihak manajer akan memilih prosedur akuntanzi yang meningkatkan nilai
peruszhaan.

Praktik manajemen laba yang dilakukan manajer mempunyai tiga sasaran, vaitu
minimisasi biava politis (pofitical cost mintmization), maksimisasi kesejahteraan mansjer
imanager wealth maximization) dan minimisasi biava finansial (minimization of finaneing
costs), Sasaran manajemen laba cukup kemprehensif karena mencskup banyak sspek
Zalam perusahaan baik demi keuntungan pribadi manajer maupun perusahaan secara
keselurnhan (Magran dan Cormier, 1997). Susaran dan molivasi manager dalam
manajemen laba dipembarican seperti pambar 5.

Mollvasi
®  Pagar mocal .
»  Konlrak R — ‘Wanajemen T.aba
*  Peraturan
*  Agmein infommasi
®  Keagenan
il
Minimisasi Maksimisasi Minimisasi
Biava Politis Kts:jahi;ruan .Bjﬂ};?_
Manaier Finansial

Gambar 5. Motivasi dan Sasaran Manajemen Laba
Sumber: Diolah oleh penulis

Sgjumlzh cara dapat dilakukan oleh manajer dalam manajemen laba dan yang
memiliki efek paling keeil sampai lerbesar, Tingkat pelanggzaran yang muncul dapat
- dikafegotikan menjadi empat, yaitu darl konservatif, nectral, agresil” sampail dengan
pelanggaran berat. Praktik manajemen laba vang salah dapat memiliki dampak yang jelek,
- sedangkan manajemen laba yang berlebihan dapat mengarah kepada kejahatan kenangan.

FENUTUP

Perusahaan sclalu mengusahakan agar laporan keuangan terlihat canmik dan
menarik bagi para pengguna laporan keuangan, sehinggas manajer memoles laporan
ksuangannya dengan melakukan manajemen laba, Manajemen laba sering dibubunghkan
dengan perilaku manajer, karena merniliki hubungan crat denpan tingkat perolehan laba
#au prestast suatu orpanisasi. Tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh selalu
dikaitkan dengan prestasi manajer. karena beaar kecilnys bonus yang diterima manajer
f=rgantung dari besar kecilnya laba perusahaan.

Mangjemen laba adalah suatu konsep yvang dilakukan perusahaan dalam mengelola
Gporan keuangan agar laporan keuangan memiliki kualitas dan  cakupan yang lebih luas
cibandingkan dengan income smoothing, Manmjemen laba meliputi kegistan seperti
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rckayasa kebijakan akuntansi akrual, praktik peratazn faba, manipnlasi alokasi pcndapatm
atay biaya scria perubahan metode akuntangt dan stroktur modal.

Mangjemen laba dilukukan karema adenya asamsi-asumsi akuntansi da.iam
menyusun laporan keuangan scperti pemiliban dan perubaban kebijakan-kebijakan
alountansi serta estimasi, discretionary ftems, dan nonrgcurring Serta Non operating items.
Asumsi-asumsi akuntansi terscbut merupakan celah bagi manajer uniuk mclakukan
manajemen laba.

Manajemen laba tidak  terlepas dan sualu tcorl akuniansi posiuf yang
mengungkapkan Dbahwa faktor-faklor ckonomi atau ciri-eiri suatu unit usaha dapas
dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembual laporan keuangan, Perilaku manajes
digolongkan menjadi perilaku fungsional dan disfungsional. Perilaku disfungsionss
manajer terjadi karena adanya asimetn informasi akuntansi dalam penyajian laporan
keuangan, Salah satu bentuk periaku disfungsional yang berkaitan dengan asimets
infarmasi akuntansi adalah praktik peraluan laba vang merupakan salah satu bagian dalam
manajemen laba.

Motivasi vang mendasari terjadinya manajemen laba suaie perusahaan adaled
motivasi pasar medal, kontrak dun peraturan. Sasaran yang ingin dicapai dalam prakeik
manajemen laba adalah meminisasi biaya politis dan biays [inansial scria memngkatkan
lkeesejahteraan manajer.
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